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Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh lingkungan,
termasuk perilaku merokok yang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan.
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya asap rokok
berpotensi menumbuhkan sikap permisif terhadap perilaku merokok, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa MAN 4 Pidie Jaya
tentang bahaya asap rokok melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 10 November 2025 dengan metode ceramah interaktif dan
tanya jawab menggunakan media PowerPoint. Evaluasi dilakukan melalui pengisian
kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan
perilaku siswa terhadap bahaya asap rokok. Sebanyak 26 peserta mencapai skor
pengetahuan tertinggi pada post-test, dan 24 peserta menunjukkan perilaku positif
terhadap upaya menghindari paparan asap rokok. Kegiatan ini membuktikan bahwa
penyuluhan kesehatan berbasis edukatif efektif dalam meningkatkan kesadaran
remaja mengenai bahaya asap rokok dan menjadi langkah awal menuju pembentukan
lingkungan sekolah yang sehat dan bebas rokok. Intervensi seperti ini diharapkan
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung terciptanya generasi
muda yang peduli terhadap kesehatan diri dan lingkungannya.
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Keywords: Adolescents are a vulnerable age group to environmental influences, including smoking
Health Education, behavior that can have a negative impact on health. Lack of knowledge and awareness
Teenagers,

among adolescents about the dangers of cigarette smoke has the potential to foster a
permissive attitude towards smoking behavior, both directly and indirectly. This
community service activity aimed to increase the knowledge and awareness of MAN 4
Pidie Jaya students about the dangers of cigarette smoke through an educational and
participatory approach. The activity was carried out on November 10, 2025, using
interactive lectures and question and answer sessions using PowerPoint. Evaluation was
carried out by filling out pre-test and post-test questionnaires to measure the increase in
participants' knowledge. The results of the activity showed a significant increase in
students' knowledge and behavior regarding the dangers of cigarette smoke. A total of
26 participants achieved the highest knowledge scores on the post-test, and 24
participants showed positive behavior in avoiding exposure to cigarette smoke. This
activity proves that educational-based health counseling is effective in increasing
adolescents' awareness of the dangers of cigarette smoke and is the first step towards
creating a healthy and smoke-free school environment. It is hoped that interventions such
as this can be carried out continuously to support the creation of a young generation that
cares about their health and the environment

Cigarette Smoke,
School Environment

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

L PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk
dalam hal perilaku merokok. Masa remaja ditandai dengan keingintahuan tinggi, pencarian
identitas diri, dan kecenderungan mencoba hal-hal baru, termasuk merokok (Simanjuntak, 2025).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, penggunaan tembakau di kalangan remaja masih menjadi
tantangan besar di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.

Berdasarkan Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Indonesia tahun 2019, prevalensi penggunaan
tembakau pada siswa usia 13-15 tahun mencapai 19,2% , dengan rincian 35,6% laki-laki dan 3,5%
perempuan (WHO, 2020). Angka ini menunjukkan bahwa hampir satu dari lima remaja Indonesia
pernah merokok atau sedang merokok.

Pada data SKI 2023 menunjukkan bahwa kelompok usia 15-19 tahun merupakan kelompok perokok
terbanyak (56,5 persen), diikuti usia 10-14 tahun (18,4 persen). (Setiawan, 2024). Selain itu, data dari
(Badan Pusat Statistik, 2024) mencatat bahwa persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang
merokok masih tinggi di hampir seluruh provinsi di Indonesia, termasuk di Aceh, dengan proporsi
mencapai 28,1% dari populasi dewasa. Data ini menunjukkan bahwa paparan terhadap perilaku
merokok di lingkungan sosial masih tinggi, sehingga berpotensi mempengaruhi perilaku remaja.

Asap rokok mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia berbahaya, termasuk setidaknya 69 zat
karsinogenik yang dapat menyebabkan berbagai jenis kanker, seperti kanker paru-paru. Bahaya
rokok tidak hanya berdampak pada perokok aktif tetapi juga pada perokok pasif (yang menghirup
asap langsung) dan bahkan residu asap atau thirdhand smoke yang menempel pada pakaian dan
permukaan benda di sekitar. Paparan residu asap ini dapat menimbulkan risiko kesehatan jangka
panjang, terutama pada anak-anak, yang dapat mengalami masalah pernapasan, gangguan
pertumbuhan, dan peningkatan risiko penyakit serius di kemudian hari. (dr. Kevin Adrian, 2025)

Kondisi ini menjadi perhatian serius bagi lembaga pendidikan seperti MAN 4 Pidie Jaya, di mana
siswa berada pada usia remaja dan sedang dalam tahap pembentukan kebiasaan serta nilai hidup.
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Lingkungan sekolah yang sehat, bebas rokok, dan memiliki kesadaran tinggi terhadap bahaya asap
rokok merupakan faktor penting untuk mencegah perilaku merokok di kalangan pelajar. Dari hasil
observasi awal dan wawancara singkat dengan pihak sekolah, menunjukkan bahwa masih
terbatasnya pemahaman siswa tentang bahaya asap rokok bagi kesehatan.

Oleh karena itu, kegiatan Edukasi Tentang Bahaya Asap Rokok Sebagai Upaya Peningkatan
Pengetahuan Remaja di MAN 4 Pidie Jaya dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dampak negatif asap rokok, baik bagi perokok aktif maupun pasif, serta
menumbuhkan sikap kritis terhadap lingkungan sosial yang permisif terhadap rokok. Kegiatan ini
juga diharapkan dapat mendukung program Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di lingkungan sekolah
dan membentuk remaja yang sehat dan bebas dari paparan asap rokok

II. MASALAH

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk perilaku
merokok baik sebagai perokok aktif maupun perokok pasif. Lingkungan sekolah seharusnya
menjadi ruang yang aman dan sehat bagi peserta didik, namun pada kenyataannya paparan asap
rokok masih sering ditemukan di sekitar lingkungan remaja, baik di rumah, tempat umum, maupun
lingkungan sosial lainnya. Kondisi ini berpotensi menimbulkan dampak kesehatan jangka pendek
danjangka panjang bagi remaja, seperti gangguan pernapasan, penurunan kebugaran, hingga risiko
penyakit tidak menular di masa depan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di MAN 4 Pidie Jaya, masih ditemukan rendahnya tingkat
pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya asap rokok, khususnya sebagai perokok pasif.
Sebagian besar siswa belum memahami kandungan zat berbahaya dalam asap rokok serta
dampaknya terhadap kesehatan fisik, mental, dan prestasi belajar. Selain itu, masih terdapat
anggapan keliru bahwa asap rokok tidak berbahaya jika tidak merokok secara langsung, sehingga
sikap preventif terhadap paparan asap rokok belum terbentuk secara optimal.

Gambar 1. Kegiatan PKM di MAN 4 Pidie Jaya
Permasalahan lain yang dihadapi adalah terbatasnya kegiatan edukasi kesehatan yang secara
khusus membahas bahaya asap rokok dengan pendekatan yang sesuai karakteristik remaja. Materi
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kesehatan yang disampaikan cenderung bersifat umum dan belum menggunakan metode edukatif
yang interaktif, kontekstual, serta berbasis kebutuhan peserta didik. Akibatnya, pesan kesehatan
yang disampaikan kurang mampu meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap sadar
kesehatan pada remaja.

Selain itu, belum optimalnya peran sekolah sebagai agen promosi kesehatan turut memperkuat
urgensi dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Diperlukan intervensi edukatif yang
terstruktur dan berkelanjutan guna meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya asap rokok
serta mendorong terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.
menyertakan foto lokasi PkM

1. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2025 di Mushola MAN 4 Pidie
Jaya , dengan sasaran 40 siswa yang terdiri dari perwakilan kelas X, XI, dan XII. Kegiatan berpusat
pada peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya asap rokok melalui metode edukatif yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:

1.Tahap Persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan, menyiapkan materi penyuluhan mengenai bahaya asap rokok, serta
menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Pada tahap ini juga
dipersiapkan media edukatif berupa presentasi PowerPoint sebagai sarana penyampaian informasi.

2.Tahap Pelaksanaan, yaitu kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara tatap muka selama 30
menit. Pelaksananya meliputi pengisian kuesioner pre-test oleh peserta, penyampaian materi
edukasi melalui metode ceramah dan tanya jawab, serta pemanfaatan media PowerPoint untuk
membantu visualisasi materi mengenai kandungan zat berbahaya dalam rokok, dampak kesehatan
bagi perokok aktif dan pasif, serta pentingnya lingkungan bebas asap rokok. Guru bertindak sebagai
pendamping selama kegiatan berlangsung.

3.Tahap Evaluasi, yaitu pengisian kuesioner post-test oleh peserta untuk menilai peningkatan
pengetahuan setelah menerima penyuluhan. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi partisipasi
siswa selama kegiatan.

Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab, dipilih karena sesuai dengan
karakteristik remaja yang menyampaikan informasi secara jelas, menarik, dan mudah dipahami.
Pendekatan ini juga efektif digunakan pada kelompok besar dengan waktu yang relatif singkat..

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai bahaya asap rokok memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa MAN 4 Pidie Jaya. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan
melalui pengukuran pre-test dan post-test terhadap 30 orang peserta.

Tabel 3.4.1 Perubahan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah diberikan Informasi tentang
Bahaya Asap Rokok
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Pre-Test Post Test
Nilai Jumlah (n) Nilai Jumlah (n)
10 1 10 0
60 3 60 0
80 7 80 4
90 19 90 26

Berdasarkan Tabel 3.4.1 dapat dilihat bahwa, pengetahuan sebagian besar peserta mengalami
peningkatan nilai setelah kegiatan dilaksanakan. Nilai pengetahuan tertinggi responden yaitu 90
sebanyak 26 peserta, sedangkan terendah yaitu 80 sebanyak 4 peserta.

Tabel 3.4.2 Perubahan Perilaku Peserta Sebelum dan Setelah diberikan Informasi tentang Bahaya

Asap Rokok
Pre-Test Post Test
Nilai Jumlah (n) Nilai Jumlah (n)
10 1 10 0
20 4 20 0
30 1 30 0
70 3 70 4
80 6 80 2
90 8 90 2
100 7 100 24

Berdasarkan Hasil pre-test dan post-test pada tabel 3.4.2 dapat dilihat bahwa perilaku juga
menunjukkan perubahan yang positif. Sebanyak 24 peserta memiliki skor perilaku 100. Sedangkan 6
peserta lainnya memiliki skor 70 sebanyak 4 peserta, skor 80 dan 90 masing-masing 2 peserta.

K 4
. | .

|

Gambar 2. Edukasi Tentang Bahaya Asap Rokok Sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan Remaja

Selain peningkatan pengetahuan dan perilaku, kegiatan ini menghasilkan luaran berupa media
edukasi, yaitu power point yang memuat informasi mengenai kandungan zat berbahaya dalam rokok,
dampak asap rokok bagi kesehatan, serta pentingnya penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di
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lingkungan sekolah. Dampak awal yang terlihat adalah meningkatnya kesadaran siswa terhadap
pentingnya menjaga lingkungan sekolah bebas asap rokok. Beberapa peserta menyatakan bahwa
mereka lebih mengambil risiko menjadi perokok pasif dan menunjukkan sikap lebih berani untuk
menolak paparan asap rokok di lingkungan sekitar. Guru juga menyampaikan apresiasi terhadap
kegiatan ini karena dinilai membantu menambah wawasan siswa mengenai bahaya rokok yang
sebelumnya belum banyak dipahami secara komprehensif.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. (Adrian et al., 2025) menemukan bahwa
penyuluhan bahaya asap rokok mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai risiko kesehatan
akibat paparan asap rokok. Demikian pula, (Sumarni et al., 2023) yang menunjukkan bahwa edukasi
mampu meningkatkan wawasan dan kesadaran remaja terhadap bahaya rokok serta menumbuhkan
sikap awal untuk menjauhi paparan asap rokok. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis ceramah interaktif merupakan pendekatan efektif dalam upaya peningkatan
pengetahuan remaja.

V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi tentang bahaya asap rokok di MAN 4 Pidie Jaya berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai dampak buruk asap rokok bagi kesehatan. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai pengetahuan dan perubahan
perilaku positif setelah pelaksanaan penyuluhan. Metode ceramah dan tanya jawab menggunakan
media PowerPoint terbukti efektif dalam menarik perhatian serta mendorong partisipasi aktif siswa.
Meskipun kegiatan ini dilaksanakan hanya satu kali, hasilnya menunjukkan bahwa intervensi
edukatif mampu menumbuhkan kesadaran awal terhadap pentingnya lingkungan bebas rokok. Ke
depan, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui program sekolah sehat atau
UKS agar terbentuk perilaku hidup sehat yang konsisten dan berkelanjutan di kalangan remaja.
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